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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol 1 0.230 12 0.080 0.900 12 0.160 

Kontrol 2 0.241 12 0.052 0.894 12 0.133 

Kontrol 3 0.269 12 0.016 0.904 12 0.181 

Perlakuan 1 0.224 12 0.099 0.895 12 0.138 

Perlakuan 2 0.254 12 0.032 0.900 12 0.158 

Perlakuan 3 0.155 12 ,200* 0.960 12 0.787 

 

Test of Homogeneity of Variances 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kontrol & 

Perlakuan 

Based on Mean 1.795 5 66 0.126 

Based on Median 1.710 5 66 0.145 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.710 5 57.798 0.147 

Based on 

trimmed mean 

1.792 5 66 0.127 

 

ANOVA 

Kontrol & Perlakuan 

  Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

14625.944 5 2925.189 2014.565 0.000 

Within 

Groups 

95.833 66 1.452     

Total 14721.778 71       
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Post Hoc 

Tests       
       

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:  

LSD 

(I) Mencit 

Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K1 K2 -2,08333* 0.49194 0.000 -3.0655 -1.1011 

K3 -6,83333* 0.49194 0.000 -7.8155 -5.8511 

P1 -37,50000* 0.49194 0.000 -

38.4822 

-

36.5178 

P2 -30,91667* 0.49194 0.000 -

31.8989 

-

29.9345 

P3 -14,00000* 0.49194 0.000 -

14.9822 

-

13.0178 

K2 K1 2,08333* 0.49194 0.000 1.1011 3.0655 

K3 -4,75000* 0.49194 0.000 -5.7322 -3.7678 

P1 -35,41667* 0.49194 0.000 -

36.3989 

-

34.4345 

P2 -28,83333* 0.49194 0.000 -

29.8155 

-

27.8511 

P3 -11,91667* 0.49194 0.000 -

12.8989 

-

10.9345 

K3 K1 6,83333* 0.49194 0.000 5.8511 7.8155 

K2 4,75000* 0.49194 0.000 3.7678 5.7322 

P1 -30,66667* 0.49194 0.000 -

31.6489 

-

29.6845 

P2 -24,08333* 0.49194 0.000 -

25.0655 

-

23.1011 

P3 -7,16667* 0.49194 0.000 -8.1489 -6.1845 

P1 K1 37,50000* 0.49194 0.000 36.5178 38.4822 

K2 35,41667* 0.49194 0.000 34.4345 36.3989 

K3 30,66667* 0.49194 0.000 29.6845 31.6489 

P2 6,58333* 0.49194 0.000 5.6011 7.5655 

P3 23,50000* 0.49194 0.000 22.5178 24.4822 

P2 K1 30,91667* 0.49194 0.000 29.9345 31.8989 

K2 28,83333* 0.49194 0.000 27.8511 29.8155 
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K3 24,08333* 0.49194 0.000 23.1011 25.0655 

P1 -6,58333* 0.49194 0.000 -7.5655 -5.6011 

P3 16,91667* 0.49194 0.000 15.9345 17.8989 

P3 K1 14,00000* 0.49194 0.000 13.0178 14.9822 

K2 11,91667* 0.49194 0.000 10.9345 12.8989 

K3 7,16667* 0.49194 0.000 6.1845 8.1489 

P1 -23,50000* 0.49194 0.000 -

24.4822 

-

22.5178 

P2 -16,91667* 0.49194 0.000 -

17.8989 

-

15.9345 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Perhitungan dosis anestesi (Zoletil) dan analgesik (Dexketoprofen) 
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Proses penelitian di Laboratorium Animal Fakultas kedokteran Unhas 

1. Melakukan adaptasi mencit (Mus Musculus L) selama 10 hari (pemberian pakan 

dua kali sehari dan penggantian minum dua hari sekali). 

 

2. Anestesi mencit (Mus Musculus L) menggunakan bius zoletil 0,02 ml melalui 

intramuscular di area femur. 
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3. Dilakukan insisi sepanjang 2 mm pada gingiva labial maxilla menggunakan 

blade no. 11. 

 

4. Setelah luka dibuat, dilakukan pengolesan vitamin D (1000 IU) pada 12 mencit 

(Mus Musculus L) dan tanpa pengolesan vitamin D pada 12 mencit (Mus 

Musculus L) menggunakan cotton bud. 
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5. Setelah dilakukan pengolesan, mencit di berikan analgesik Dexketoprofen 

secara subkutan setiap harinya. 

 

6. Setiap hari dalam kurun waktu 3 hari, pengambilan darah dilakukan di area 

ekor. 
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7. Pembuatan preparat apusan darah tipis dan perendaman preparat pada methanol 

selama 15 detik, kemudian dikeringkan di udara luar 

 

8. Pembuatan larutan untuk pewarnaan Giemsa dan perendaman preparat pada 

larutan Giemsa selama 30 menit (standar konsentrasi dengan pengenceran 5%). 
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9. Pengeringan preparat dengan kertas tissue atau disusun pada rak pengering. 

 

10. Pengamatan neutrofil kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 100x. 
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11. Perhitungan jumlah neutrofil kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Kelompok perlakuan: 

  

      Hari ke-1 (P1)   Hari Ke-2 (P2)         Hari Ke-3 (P3) 

Kelompok kontrol: 

  

      Hari Ke-1 (K1)  Hari Ke-2 (K2)          Hari Ke-3 (K3) 

 

 

 

 

 

 

 

Neutrofil  Neutrofil  

Neutrofil  

Neutrofil  

Neutrofil  

Neutrofil  

Neutrofil  

Neutrofil  
Neutrofil  

Neutrofil  
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